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Abstract: Suppliers are vital business partners who play a crucial role in ensuring the availability of
necessary supply goods for a company. This study aims to identify the best battery Supplier among several
Suppliers collaborating with PT. XYZ by utilizing the FAHP method. The Fuzzy AHP method is applied
with the assistance of Expert choice 11 software to achieve a more accurate decision. The research results
in a ranking process that highlights the selected Supplier as the best one, with Supplier 3 being ranked
first, obtaining the highest weight of 36.9%. Values are obtained through the Fuzzy AHP/ FAHP method
and supported using expert choice 11 software.

Keyword: Fuzzy AHP, Expert Choice, Best Supplier Selection

Abstrak: Supplier merupakan mitra bisnis yang memiliki peran krusial dalam menjamin ketersediaan
barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Supplier
battery terbaik dari beberapa Supplier yang bekerja sama dengan PT. XYZ menggunakan metode FAHP
dan mengaplikasikan metode Fuzzy ~ AHP dengan software expert choice 11 guna menghasilkan
keputusan yang lebih akurat. Hasil penelitian menghasilkan proses perengkingan dengan menampilkan
Supplier yang terpilih sebagai Supplier terbaik dengan memperoleh nilai tertinggi. Supplier terbaik
pertama Supplier 3 dengan bobot 36,9%. Nilai didapatkan melalui dengan tahapan metode Fuzzy AHP/
FAHP dan didukung menggunakan software expert choice 11.

Kata Kunci: Fuzzy AHP, Expert Choice, Pemilihan Supplier Terbaik

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini,
kemajuan teknologi dan munculnya
banyak perusahaan baru menciptakan
persaingan bisnis yang semakin ketat.
Untuk bertahan dan sukses, perusahaan
perlu menggabungkan strategi, teknologi,
dan sumber daya dengan baik. Mampu
memilih pemasok atau Supplier yang

berat untuk drilling dan workover sumur
minyak serta operasi rig. Bahan utama
yang konsumsinya banyak digunakan
oleh perusahaan adalah battery yang
digunakan sebagai salah satu komponen
utama dalam transportasi alat berat.

Tabel 1. Data Pemesanan Battery PT. XYZ.

. .. . . Supplier Kebut
tepat juga menjadi kunm untuk mencapai 1—% Re; uhan
keuntungan maksimal dengan biaya No Bulan ecef Battery
minimal. Dengan demikian, orientasi Per
bisnis utama setiap perusahaan pada . Tahun
dasarnya adalah menciptakan L kghustus -4 T 9 250
keuntungan mak51mal sambil 2. Agustus  — 1 - 15
mengoptimalkan biaya. Dalam September 5
lingkungan global yang kompetitif, 3. September - 4 10 6
adaptabilitas dan efisiensi operasional Oktober
menjadi kunci keberhasilan untuk 4. Oktober - 5 4 8

. .. . Nopember
memenangkan persaingan di industri

. 5. Nopember - 4 6 11
yang sama (Wulandari, 2014). Desember

PT. XYZ adalah perusahaan yang
bergerak dalam jasa transportasi,
terutama penyewaan transportasi alat
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Tabel 2. kriteria Supplier PT. XYZ.

No Kiriteria Supplier 1  Supplier 2 Supplier 3
Supplier
1. Kualitas  Memiliki Menawarka Kualitas
produk kualitas n kualitas battery
yang yang sama  yang cukup
sangat baik
2. Ketersedi Stok sering Ketersedian  Stok yang
an tidak yang memadai
barang memadai konsisten
3. Harga Harga tidak Harga Harga
stabil relatif kompetitif
tinggi
4. Kecepata Pengiriman Keterlamba Pengiriman
n cepat tan yang
pengirim pengiriman  efisien
an
5. Layanan Layanan Pelayanan Layanan
pelangga  tidak ramah kurang
n responsif memuaskan
Saat ini PT. XYZ memiliki 3
pilihan  Supplier untuk memenuhi

kebutuhan battery dengan beberapa
kriteria yaitu Supplier 1 berasal dari
Sumatera Utara, Supplier 2 berasal dari
Pekanbaru, dan Supplier 3 berasal dari
Sumatera  Utara. Namun  dalam
memenuhi pesanan perusahaan sering
kali dirugikan oleh adanya reject dan
keterlambatan pengiriman barang. Fokus
pemilihan Supplier dalam penelitian ini,

bergantung pada variabel masukan
tertentu yang menjadi dasar untuk
pengambilan keputusan dalam

menentukan  Supplier terbaik untuk
battery. Metode yang digunakan untuk
proses ini adalah Fuzzy Analytical
hierarchy process (FAHP). Variabel
input yang dievaluasi dalam penelitian ini

mencakup  kualitas, harga, dan
pengiriman.
Berdasarkan latar  belakang

tersebut, maka perumusan masalah yang
akan analisis adalah bagaimanakah
urutan prioritas kriteria dan subkriteria
dalam pemilihan Supplier pada PT. XYZ
dan Supplier manakah yang sebaiknya
dipilih oleh PT. XYZ berdasarkan
metode Fuzzy analytical hierarchy
process (FAHP). Selain itu, penelitian ini
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bertujuan untuk melakukan pemilihan
Supplier dengan pertimbangan objektif.
Dengan demikian, untuk mendukung
keputusan pemilihan Supplier terbaik
maka dalam penelitian ini akan
menggunakan metode Fuzzy Analitical
hierarchy process (FAHP).

LANDASAN TEORI

Fuzzy AHP adalah metode analisis
yang  dikembangkan  dari = AHP
tradisional. Walaupun AHP biasa

digunakan dalam menangani kriteria
kualitatif dan kuantitatif pada MCDM
namun fuzzy AHP dianggap lebih baik
dalam mendeskripsikan keputusan yang
samar-samar daripada AHP tradisional.
Dalam system yang lebih kompleks,
pengalaman dan penilaian manusia
sering digambarkan dalam bentuk
linguistic dan pola yang tidak jelas. Oleh
karena itu, gambaran yang lebih baik
dapat dikembangkan ke dalam bentuk
data kuantitatif dengan menggunakan
teori fuzzy. Di sisi lain, metode AHP
sering digunakan pada aplikasi yang
bersifat crisp. AHP tradisional masih
tidak dapat mewakili penilaian manusia.
Untuk menghindari risiko tersebut, fuzzy
AHP dikembangkan untuk memecahkan
masalah fuzzy berhirarki (Elveny, 2014).

Salah satu alat bantu yang dapat
dilakukan untuk menentukan tujuan
pengendalian kualitas produk  yaitu
dengan Analythical Hierarchy Process
(AHP). Penggunaan metode AHP ini
akan membantu pemecahan untuk
memilih kriteria dan faktor penentu
dalam menghasilkan produk yang sesuai
dengan harapan konsumen. Metode AHP
merupakan langkah  atau  tahapan
operasional dalam program
pengendalian kualitas produk dengan

menentukan tingkatan faktor,
menentukan tingkatan tujuan,
menentukan tingkatan strategi untuk

mengetahui prioritas usulan perbaikan
dalam pengendalian kualitas produk
(Chandra, 2022).
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian, Variabel Penelitian,
Populasi, dan Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan deskriptif dan analitik untuk
menentukan Supplier terbaik PT. XYZ
menggunakan Fuzzy Analitical hierarchy
process  (FAHP).  variabel yang
digunakan pada penelitian yaitu variabel
kriteria dan variabel subkriteria.

Tabel 3. Daftar Kriteria dan SubKkriteria.

Kode
S1

Subkriteria
Daya Tahan
Kapasitas
Performa
Keamanan
Harga kompetitif
Negosisasi
Biaya Tambahan
Kecepatan Pengiriman
Kesesuaian Bahan
Baku
Keamanan Pengiriman
Stok Barang
Garansi
Pelayanan pelanggan

Kriteria
Kualitas

S2 Harga

(S3 Pengiriman

S4 Servis

Populasi pada penelitian mencakup
semua Supplier yang menyediakan batrai
pada PT. XYZ. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling, dengan target
responden adalah manajer, asisten
manajer, dan karyawan di departemen
purchasing yang memahami proses
pemilihan pemasok.

Pengumpulan Data, Uji Instrumen
Penelitian, dan Analisis

Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada
responden yang dipilih. Kuesioner ini
berisi pertanyaan tertutup yang dirancang
untuk mendapatkan penilaian tentang
kriteria dan alternatif pemasok battery.
Untuk penilaian ini, sembilan skala
kepentingan (AHP) digunakan.
Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner perbandingan berpasangan
antara kriteria yang digunakan dan
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alternatifnya. Jika hasil CR < 0,1 maka
hirarki cukup konsisten dan bisa
dilanjutkan. untuk mendukung keputusan
pemilihan Supplier terbaik maka dalam
penelitian ini akan menggunakan metode
Fuzzy  Analitical  hierarchy process
(FAHP). Dengan FAHP, ketidakpastian
bilangan dapat direpresentasikan dengan
urutan skala Fuzzy.

HASIL PENELITIAN

Data yang sudah didapatkan
dilakukan uji untuk memastikan apakah
kriteria yang digunakan dalam penelitian
sesuai. Validasi tersebut dilakukan
dengan cara mendiskusikan kembali
kriteria yg digunakan pada pihak terkait
yaitu, manager, asisten manager dan
karyawan yang bekerja di dapertemen
purchasing order.

Analisa Validasi Kriteria Berpasangan

Didapatkan 4  kriteria, 14
subkriteria dan 3 alternatif. Setelah pihak
tersebut menyatakan valid selanjutnya
kriteria digunakan

menjadi kuesioner AHP.

Subkriteria

Alternatr

Supllier Battery
Terhaik

Gambar 1. Hirarki AHP Analisa Penilaian
Pada Matriks

Kriteria dan subkriteria kemudian
digunakan menjadi kusioner
perbandingan berpasangan kemudian
diberikan kepada 4 responden di
dapertemen purchasing order yang akan
memberikan bobot penilaian untuk
mendapatkan nilai eigen antar kriteria.
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Tabel 4. Rekapitulasi Kriteria

Analisa Perhitungan Kriteria
Menghitungan nilai eigen vector,

Respo KL< KL< KL HR< HR PG eigen falue dan selanjutnya dilakukan uji
nden HR PG <SR PG <SR <SR . . . .
1 7 3 > 3 050 2 rasio konsistensi guna mengetahui
5 2 025 050 033 5 0.50 apakah Penilaiap dilakukgn Vqlid atau
3 5 6 3 033 B 0,33 tidak, jika tidak wvalid dilakukan
4 2 050 2 2 033 025 pengambilan data kembali
geome 3,59 146 197 1,35 1.14 1,31
an
Tabel 5. Matriks Faktor Bobot Kriteria yang Dinormalkan
Normalisasi SUM Rata-Rata Parameter Val %
Kriteria KL _HRG PG __ SR - ete ue
KL 0,40 0,52 0,32 040 1,65 041 Max. FEigen Value 4,11 44%
HRG 0,11 0,14 0,06 023 065 0,16 CL 0,04 16%
PG 0,27 0,19 022 0,15 085 0,21 RI 0,90 21%
SR 0,20 0,12 0,29 0,20 0,83 0,20 CR-CI/RI 0,04 18%
S.0.R 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,4%  100%
Berdasarkan hasil perhitungan,
- o . : ;
N 2T 3 ) 5 ; 7 2 CR<0,1 dengan nilai rasio 1<.0n51sten51
sebesar 0,04, yang berarti hasil tersebut
RE 10105109 L1 1,2 1,3 14 dapat diterima atau konsisten.
n 8 0 2 4 2 1 Selanjutnya, hasil tersebut diubah dari

Amaks =(2.47x0.41)+(6.81 x0.16)

+ (4,51 x0.21) + (4,87 x0.20) =4.11
Cl (A mkas -n)/n-1)=(4.11-4)/(4 -

1)=0.04

CR(CI/IR) = (0.04/0.90) = 0.04= 4,4%

skala AHP ke Triangular Fuzzy Number
(TFN), di mana himpunan fuzzy segitiga
terdiri dari tiga nilai: Lower (L) sebagai
nilai terendah pada kriteria, Median (M)
sebagai nilai tengah pada kriteria, dan
Upper (U) sebagai nilai tertinggi pada
kriteria.

Tabel 6. Transformasi Skala AHP ke TFN

Kriteria S1 S2 S3
Responden L M U L M U L M U
1 1 1 1 1 0,66 0,50 0,50 0,40 0,33
s1 2 1 1 1 1 0,66 050 2 1 0,66
3 1 1 1 0,66 0,50 0,40 1 0,66 0,50
4 1 1 1 1 0,66 0,50 1 1 1
1 2 1,50 1 1 1 1 1 1,50 2
S2 2 2 1,50 1 1 1 1 0,50 1 1,50
3 2,50 2 1,50 1 1 1 2 1 0,66
4 2 1,50 1 1 1 1 1 1,50 2
1 3 250 2 050 0,66 1 1 1 1
2 1,50 1 0,50 0,66 1 2 1 1 1
S3 3 2 1,50 1 1,50 1 0,50 1 1 1
4 1 1 1 0,50 0,66 1 1 1 1
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Analisa Perhitungan Akhir Pemilihan
Supplier Battery Terbaik

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Alternatif
terhadap Semua Subkriteria

Subkriteria S1 S2 S3
DT 0,33 0,33 0,33
KP 0,33 0,33 0,33
PF 0,33 0,33 0,33
KM 0,27 0,19 0,52
HK 0,39 0,16 0,44
NG 0,26 0,26 0,47
BT 0,30 0,34 0,34

KPM 0,33 0,33 0,33
KB 0,17 0,50 0,10
KMP 0,33 0,33 0,33
SB 0,19 0,43 0,38
KKP 0 0,68 0,32
GR 0,33 0,33 0,33
PP 0,31 0,34 0,34
Total 3,80 4,80 4,90
HASIL AKHIR
mS1
36,9% 29,2%
S2
m S3

Gambar 2. Diagram Hasil Akhir

PEMBAHASAN

Uji  rasio  konsistensi  guna
mengetahui apakah penilaian dilakukan
valid atau tidak, jika tidak valid
dilakukan pengambilan data kembali.
Hasil penilaian tersebut kemudian di
transformasi dari skala AHP Tringular
Fuzzy number (TFN).

Berdasarkan hasil yang didapatkan
Supplier 3 memilki nilai tertinggi
merupakan Supplier terbaik 1 dengan
bobot 36,9%, peringkat kedua diduduki
Supplier 2 dengan nilai bobot 33,8% dan
untuk Supplier 1 menduduki peringkat
ketiga dengan nilai bobot 29,2%.
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Supplier 3 terpilih menjadi
Supplier terbaik karena Supplier 3 lebih
unggul dibebarapa penilaian yang
memiliki tingkat kepentingan tertinggi.
Dalam penilaian subkriteria keamanan
produk Supplier 3 mendapatkan bobot
nilai 0,52/ 52%, Supplier 3 unggul pada
penilaian subkriteria Harga kompetitif/
harga produk sesuai dengan harga pasar
dengan bobot 0,44/ 44%, Supplier 3
mendapatkan peringkat pertama dalam
penilaian subkriteria negosiasi dengan

bobot nilai 0,47/ 47%.
SIMPULAN
Menurut hasil perhitungan

didapatkan Supplier 3 memilki nilai
tertinggi yang merupakan Supplier
terbaik 1 dengan bobot 36,9%, peringkat
kedua di duduki Supplier 2 dengan nilai
bobot 33,8% dan untuk Supplier 1
menduduki peringkat ketiga dengan nilai
bobot 29,2%. Dengan demikian Supplier
3 merupakan Supplier terbaik yg dapat
dijadikan Supplier tetap PT.XYZ.
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